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TEM USAIIA FI‘AN] AT 1
NGKAJIAN SIS (SUT) BU .
PE SPECIFIK LOKASI LAHAN K II\]J{(; IQ(EMWA" POTONG

T. Purbiati, A. Suryadi, E. Retnaningtyas dan Sarwono

ABSTRAK

System usahatani bunga mawar potong di dacrah sentra pr )
mengﬂfﬂb ke usaha yang bf”}'*'lﬁ'f agribisnis. Komoditas ':L],)”;‘]ﬁ:; ;)ﬁ; ﬁflf;(l/{f/‘:lizjlh
fan dr daerah yang memiliki zona agroekologi Il Bx. Di Jawa Timur d‘;) . M},
centranyd -‘idﬁl_‘?h’ wilayah Batu dan Pujon, tetapi kenyataannya saat ini t(;‘;”b
bgn’:embﬂﬂg di ]mcamzz'tzm Poncokusumo Kabupaten Malang. Pcng}m Tan .S'EVT
punga Mawar potong dilakukan di daerah pengembangan untuk tana;mn ang
celah perumur 4 tahun yaz'Fu di Kecamatan Poncokusumo dengan melak.t}z’kafn
;;enem}?‘"” rakitan teknologi budfdz_} ya cara petani setempat (in put: pupuk anor-
canik, zat pengatur fumbuh atonik, pengendalian kimiawi dan kultur teknis)
rakitan teknologi budidaya A (in put : pukan, pupulk anorganik, zat pengatur tum'-
buh atoml',pengendalian Jimiawi dan kultur teknis) dan rakitan teknologi budi-

- bokasi, pupuk anorganik, PHT). Tujuan pengkajian adalah

daya B (in put- pupu

untuk memperoleh rakitan teknologi budidaya bunga mawar potong yang tepat,
specifik Jokasi dan efisien. Data yang diamati pada pengkajian ini terdiri dari
aspek agronomis (pertumbuban tinggi tanaman, Jebar tajuk dan produlksi bunga),

hama dan pen yakit, analisis in put out put dan informasi pasar. Dari hasil
pengkajian diperoleh bahwa dengan penerapan ketiga rakitan teknologi budidaya
yang dikaji tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (tinggl
dan lebar tajuknya). Hal ini juga terjadi pada produksi bunga yang diamati
celama 8 bulan panen. Dengan menerapkan komponen rakitan teknologi budidaya
tersebut diperoleh tinggi tanaman berkisar antara 126- 133 cm dan lebar tajuknya
sebitar 54-60 cm, sedangkan produksi bunga selitar 3529 —3652 tangkal/ 200 m2

man selama pengkajian

selama 3 bulan panen. Hama dan penyakit yang dom!
cae dan penyakit tepung (mildew) yang

berlangsung adalah aphid Myzus persi
disehabkan oleh Oidium sp. Penerapan rakitan telnologi B terjadi serangan yang
lebih rendah yaitu M. persicae cebesar 2,4 ekor/kluster daun dan penyakit tepung

Jkluster daun dan 46%

Oidium sp sebesar 14%, Rakitan telnologi A 10,9 ekor
ogi petani yaitu 20,12 ekor/kluster daun
emberikan efisiensi pe-

Zeda",gj‘a" yang tertinggi rakitan teknol

an 75.2%.. Penerapan rakitan te rnologi budidaya B 1

Banfaatan modal yang lebih baik (R/C Ratio = 1,27) jika dibandingkan penerapai
%akitan teknologi budidaya A (R/C Ra tio= 1,23) dan penerapan rakitan teknologl

ara petani (R/C' Ratio= 1,25.
Kata kunci: Mawar, Rakitan teknologi, Lahan kering dataran tinggr, Produksy,
Hama penyakit, Analisis usaha tani.

ABSTRACT

flower at the central production area

central production ared in East

Jang regency and started to
429
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be grow
'“Oﬂlgt;luocf;;iii 55::2’0\1:2;1”"0 7.‘{1.1-3 "m;qms"w”' of Rose based farming system Wag
recommended tochlnnln‘ .“-) ﬂ["”l( ! .‘,f.l. mh‘n/:‘u::rnm)- Malang regency to evaluage two
compared to farmere’ ;ﬁ-‘ ';’ -].u‘ ns ‘nl(l Rose culture n:um-l'v' lf-c-ljfar)fr:;;y A, and py
term of the u;p . ;_ ~;-m(-;) HT(: :y) | I.hr' f;q:lu.h,»lfr,:_r I was different to those a in
system de;-(az;(r u{b () . i SHOT GRS BRIRIIUE ]"','Q“""h‘ based on monitoripg
Tice veloped. ( beerved data were agronomical components, pecy and
1seaseas mcidence, in put- out put analvsis and market information. Applieas '
of both technology A and BB did not show significant effect to the growth //,;.,’3"
a{rd canepy diameter) and cutting flower production during 3 months /,,-,,.‘,,,q:’"”
g UJ’I‘P was compared to those firmers” technology application. Plant height rn,,,./,:f;,
]3("_]"""" cm. canopy width of 54 ~-60 em and flower production of .’l.-?z!)-,),;_;z
cutting per/200 m2. Technology B was able to reduce aphids and powdery mnjldo,
incindence. Aphids infected flower in the technology A, I} and farmer were 10 ¢
2.4 and 20.12 per cluster while powdery mildew reached 75.2%, 46.0% and 14 n'f;
succesvelv.. The B technology has more eficient compare to A an farme,
teknology. Technology A and B had R/C ratio of 1.27 and 1.23 while farmer
technology reached R/C ratio of 1.25.

Key word: Rosa sp., Recommended technology, High and dry land, Production, Pest
and disease, In put- out put analysis, Marketing information.

PENDAHULUAN

Mawar merupakan salah satu komoditas tanaman hias yang populer dan
sudah sejak lama dibudidayakan serta diusahakan di Indonesia karena memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi. Bunga mawar berdasarkan kegunaannya dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu mawar tabur yang biasa disuling karena diambil
minyak atsirinya, bunga hias atau bunga potong untuk buket dan mawar pot
atau mawar taman. Bunga mawar potong umumnya ditanam di ekoregion datar-
an tinggi. Dalam kegiatan perdagangan bunga, bunga mawar potong membert:
kan peringkat pertama yang terjual setiap harinya. (Effendie. 1994). Tanaman
mawar berdasarkan pembungaannya dapat digolongkan menjadi 2 yaitu
Summer Rose yang berbunga selama hidupnya. Mawar untuk bunga potons
digolongkan type yang berbunga selama hidupnya (Kartapradja, 1995).

Gistem usahatani tanaman bunga mawar potong di daerah sentra produks!
telah mengarah ke usaha yang bersifat agribisnis. Bungg mawar potong t't‘.l‘JI}:
mempunyai pangsa pasar yang cukup besar dan member}kan pcnda.putnn )11“&;
lumayan bagi petani yang mengusahakan di lahan kgrmg ekoregion flaflm;r
tinggi. Daerah sentra produksi di Jawa Timur adalah di daerah Batu tetapt P
kembangan teralchir telah berkembang didaerah Poncokusumo Malang. alah

Permasalahan yang dihadapi oleh petani di daerah [)gllgC\\lbilllﬂllll‘{ ‘:-fliil:iﬁ
produksinya masih belum dapat memenuhi target pernintaan dull'll \u:nul"'
bunga masih relatif kurang. Hal tersebut sebagai penyebabnya mlat dn:ulg i
faatan sumberdaya yang belum optimal, kurangnya pengetahuan ten

i amd
ensi penggunaan pupuk, zat pengatur t}unlll)ltln dan konsep l'“i‘lclg-t"[“f:]l{l:l::cl:‘:“si
penyakit baik secara kimiawi dan hayati. Beberapa teknologt ll‘;blu“mk peninﬁ'
Balithi telah banyak didokumentasikan dan kesemuanya m'lu a :;rmintaaﬂ ,
katan produksi dan perbaikan kualitas bunga sesuai dengan p

430
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_pen: Teknologi tersgbut antara lain ! pengaturan Jarak tan
o atur tumbuh triankotanol, penggunaan  hengmi) untuk pengendalis

nyakit, pengguﬂ?ag l)\;r_ﬂl]\ 01 gﬂr‘;kﬂlf?ll}(lallg sapi (Wury:mingsih ;‘tl:ql.] I'“)l‘;'fln
yorh wl)lryanmgsn an husumo, 1977 Djadnika dap Nuryani, 1992: Silnj‘ily;ll(‘t]

4). o

al., lgglasil teknologi rekomen.d:\si dar BPTP adalah Penggunaan pupuk ore:
alterﬂﬂtif bokasi yang .terbukfl dapat meningkatkay produksi hungla sr:(,l)::i:"l}r(l)l':
ada tanaman mawar umur 4 tahun dengan dosjg pcmheriunnyn adalah 1.5
ron/ha. Untuk tanaman mawar awal tanmp maka dosig pemberiannya adalah 7'3
ron/ha dan dapat meningkatkan produksi bunga sebesar 17 (Purbiati et, a/
2000 &, (b). Pengkajlan. tersebut dilanjutkan dengan tambahan masukan p(:' i
<angan perangkap kuning dan pengendalian ha

ma-

yati, ternyata ,
rersebut dapat meni“gkatkan_ pl‘oduks_i bunga sebesar 3¥7,2%d1(;%%a;gc/n5ml;{;p[:2
panen dan dapat mengurangi pemakaian pestisida lebih kurang 50% (Purbiati
et.al, 2001). Dengan menerapkan teknologi budidaya anjuran Balit atau BPTP
maka produksi bunga mawar potong dapat diatur sesuaj dengan lonjakan per-
mintaan konsumen. Hasil pengkajian BPTP yang telah dicapai adalah penggu-
naan pupuk organik alternatif bokasi dan dapat meningkatkan produksi bunga
serta memberikan B/C ratio yang lebih tinggi.

Tujuan pengkajian adalah untuk memperoleh penerapan rakitan teknologi

budidaya bunga mawar potong yang sesuai dengan agroekologinya di daerah
pengembangan dan efisien.

am, pemberian zat

MATERI DAN METODOLOGI

Materi:
Materi yang digunakan dalam pengkajian terdiri dari:

* Lahan tanaman mawar umur 4 tahun.
* Saprodi yaitu pupuk kandang, bokasi, pupuk buatan SP-36, Urea, z.p.t,
fungisida, pestisida, trap. _
* Alat pertanian yaitu gunting pangkas, cangkul, sprayer, sabit.
Me'oodologi:
Rancangan percobaan acak kelompok terdiri dari 3 perlakuan dan ulangan

Sscbagai ulangan adalah petani, hasil analisis dengan uji BNT.
Macam perlakuan terdiri dari (Tabel 1):

1. Rakitan teknologi cara petani
2. Rakitan teknologi A
3. Rakitan teknologi B

Dipindai dengan CamScanner



’rostding Seminar dan Ekspose Tekr

Tabel 1. Susunan rakitan teknolog
cko_E;:_ic_mitln

Komponen teknologi

Varietas
Umur tanaman
Jarak tanam

Pengolahan tanah
Pembumbunan
disekitar tanaman
Waktu

tanah

Penviangan dan

sanitast kebun

yalogi Havil '

taran tingen

Rakitnn teknologi

petam petempnt
Lokal setempat
1 tahun

A0 em x20em
Mhlakukan
Dicangkul sepanang
hayis tanaman
Bersamann dengan
pemupukan

S
Milakukan secara

teratur

'"‘.-’.nﬂﬂ n

hudidnyn

nriy davae fimur

tanamann

Hakitnn teknologi
pudidayn A e
| okal setempit
“paahun
10 cm x 20 amn = .
Tilnkulkan
lhumukul
haris tanaman
[leranmani
|n-mu|mknn

wopanjang

dengnn

e

—-l_lﬂlal(uknn wecarn

teratur

Musim penghujan

mawar  bunga pey,
]

ISIIN. 979-3450.04 ¢

4

Hakitnn Mirm.lc.m
hudidayna I
7'1!"-.’!' ’"'M-")I,;.p- |
4 tahun - i
AN em x 20 cm
Inlakukan
Ieangkul  sepan,.
baria tanaman e
Yersamann dengan
pemupukan

u.,"."

Ihl:;k ukan
terntur

Musim penghujan

Waktu
1 minggu sckali .
. Sorangan gulma cukup | Serangan gulma Cukug
berat berat
Pemangkasan Dilakukan Dilakukan Dilakukan o
Waktu Teratur Teratur Teratur ' |
Bagian vang dipotong Cabang yang tidak Daun, ranting Daun, f‘ﬂntmg kering
berproduksi kering,tunas ai tunas air.
Pemupukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan |
Dasar,dosis pupuk kandang, 30 | Bokasi, 15 ton/ha ‘
Buatan, dosis NPK, SP-36, ZAKCl, ton/ha SP-36 325 kg/ha
Urea, 400kg/ha Urea 100 kg/ha, SP-36 ‘
325 kg/ha }i
Waktu aplikasi 1 bulan sekali Menjelang bulan - Menjelang bulan - .
bulan permintaan bulan permintaan |
meningkat meningkat
Penyiraman Dilakukan Dilakukan Dilakukan
Cara Dilep Dilep Dilep
Waktu Musim kemarau Musim kemarau Musim kemarau
Diberi zp.t. (Atonik) Diberi z.p.t (Atenik) Tidak diberi z.p.t

Pemberian z.p.t.

Pengendahan hayati

Pengendalian hama
penyakit
Kultur teknis

Kimiawi menggunakan
pestisida, fungisida
Membuang bagian
tanaman yang sakit

Kimiawi menggunakan
pestisida, fungisida
Membuang bagian
tanaman yang sakit

dan pemasangan trap
Membuang bagian
tanaman yang sakit

___/__,—-—"

Panen bunga
Waktu
Stadia panen

1 minggu 4 kali
mekar 2 petal

I minggu 4 kali
mekar 2 petal

1 minggu 4 kali
mekar 2 peta

y I?engkapan dﬂz}kulfun dilahan petani tanaman mawar bung
ekoregion dataran tinggi, lahan kering, agrockologi [I Bx di daex
bangan mawar Poncokusumo Tumpang (SUT dan Super Impose

(Super Impose).
432
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Pengamatan meliputi:

Agronomis: pertumbuhan tanaman, produksi,hamg Penyakit
Analisa input- out put

[nformasi pemasaran bunga mawar potong,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agronomi
P rtumbuban tinggl tanaman dan lebar tajulk
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Hasil analisis secara statistik untulk
Jebar tajuk tanaman tidak ada bed

2).

pertumbuhan tinggi tanaman dan
a antara rakitan teknologi yang dikaji (Tabel

Tabel 2. Pengaruh rakitan teknologi budidaya terha

dap pertumbuhan tinggi
tanaman dan lebar tajuk tanaman bunga mawar

potong,Poncokusumo, 2001

MPerlakuan Tinggi tanaman (cm) | Lebar tajuk (cm)

Rakitan teknologi petani 133,6 a 60,56 a

Rakitan teknologi A 126,4 a 54,28 a

Rakitan teknologi B 126,7 a 57,08 a

| KK (%) 5,53 8,64

Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji BNT.

Penera

pan rakitan teknologi cara petani, rakitan teknol

teknologi B pada SUT bunga mawar potong di daerah pengembangan Ponco-
usumo tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan lebar tajuk tanaman.
vmggl tanam'an dan lebar tajuk pada ketiga penerapan rakitan teknologi
S;;%htrt relatif sama yaitu memberikan tinggi tanaman sekitar 126-133 cm
“dangkan lehay tajuknya sekitar 54-60 cm.

€Cara umy

b _4m tanaman akan mengikuti pola untuk berkembang dan
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Produksi bunga .

Hasil anahisis secara statistik untuk produksi bunga tidak ada beda pada
ketiga rakitan teknologt yang dikagi (Tabel 3). Produksi bunga dihitung selama 3
bulan panen untuk luasan 200 m2,

Tabel 3. Pengaruh rakitan teknologi terhadap produksi bunga mawar potong selamg 3
bulan panen per 200 m2,

Perlakuan Produksi bunga (tangkai) :
_li;\_l<1!;11£1gpnlggi petam 3529 a .
Rakitan teknologi A 3652 a
|_Rakitan teknologi B 3543 a
KK (%) 11,93

Angkarangka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf 5% uji BNT,

Penerapan rakitan teknologi cara petani, rakitan teknologi A dan rakitan
teknologi B pada SUT bunga mawar potong di daerah pengembangan Ponco-
kusumo Malang tidak berpengaruh terhadap produksi bunga. Selama 3 bulan
panen dengan luas panen 200 m?2 produksi bunga yang dihasilkan rata-rata
berkisar antara 3529 — 3652 tangkai.

Pada penerapan rakitan teknologi budidaya cara petani dengan memberi
In put pupuk anorganik dan hormon tumbuh Atonik, rakitan teknologi budidaya
A memberi input pupuk organik, anorganik dan hormon tumbuh Atonik,
sedangkan rakitan teknologi budidaya B memberi in put pupuk organik bokasi
dan anorganik. Menurut Gardner et, al, (1985) bahwa peristiwa yang penting
dalam produksi tanaman budidaya adalah pembungaan, pembuahan dan pem-
bentukan biji. Proses-proses tersebut dikendalikan oleh lingkungan terutama
fotoperiode, temperatur serta faktor internal terutama pengatur tumbuhan, hasil
fotosintesa dan tersedianya hara. Tidak berpengaruhnya ketiga rakitan teknologi
yang diterapkan tersebut kemungkinan disebabkan oleh faktor internal dan
lingkungan yang mengendalikan untuk pembentukan bunganya adalah seim-
bang yaitu in put pada masing-masing komponen rakitan teknologi yang dite-
rapkan.

Pada perlakuan rakitan teknologi cara petani dan rakitan teknologi A
dengan memasukkan hormon tumbuh Atonik sebagai salah satu komponen
teknologinya, walaupun teknologi petani tanpa pupuk organik kandang, tetapi
dosis pupuk anorganiknya lebih tinggi (10 kg/200 m?2) keadaan ini dalam jangka
panjang tidak efisien karena kalau pemberian pupuk anorganik terus-menerus
tanpa .diimbangi dengan pupuk organik maka kebutuhan pupuk anorganik
semakin besar.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kwantitas bunga adalah dengan
memacu hormon perangsang bunga (I(risnhnmom‘thy, 1984 dan Gardner et.al,
1985). Menuru.t I‘Eusrumo (1984), bahan Atonik berfungsi sebagai zat perangsang
proses-prosesbiokimia dan fisiologi cadangan pada tanaman. Kandungan yang
ada pada Atonik adalah gabungan Baram natrium dayi 5-nitroquiocol dan garam
natrium dari para hitrophenol. Aplikasi Atonik inj tampak dan berpengarub
pada tanaman jambu camplong yaitu dapat mempercepat saat munculnya bunga
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dan menghasilkan peningkatan persentase muncy] b
nya bunga (Su i
ryadi et. al,

2000).
pada perlakuan rakitan teknologi B

upuk organik dan anorganik tetapi ta
rakitan teknologi yang salah satu inputnn
katkan Pl‘Oduksi bunga di wilayah pen f
(Purbiati et.al., 2000, 2001). i

yaitu i1

A zatn]l)zmberl In put bokasi sebagai

e D m.ngat‘ur tumbuh. Penerapan

e 3 ganik bokasi dapat mening-
aerah sentra produksi di Bat%u

Hama dan penyakit

Hasil pengamatan hama penyaki
. yaklt SElama T

sdalah kutu daun aphid Myzus persicae dan peny;)lfi?ikamn yang diketemukan

pabkan oleh Qidium sp. (Tabel 4 dan 5). epung (mildew) yang dise-

Tabel 4. Rata-rata populasi aphid M persicae pada tanam
an bunga mawar potong di
g di Poncokusumo —

Malang MK 2002.
A
Populasi kutu daun aphi .
phid M. persic
Perlakuan (ekor/kluster daun) p ae
1*) 2 %) 3 *) *

L - 4*) 5 *) -
Rakitan teknologi 30.2 |208 [256 | 88 T ljgtlagxata
yetani ’ T
Rak?tan teknolog! A 15,4 12,5 5.4 15,4 5.8 10,9
Rakitan teknologl B 2 5 0 1 4 24

dan dilakukan setiap 2 minggu sekali.

Keterangan: *) frckwensi pengamatan

Tabel 5. Rata-rata persentase serangan penyakit tepung Oidium sp. pada tanaman bunga

mawar potong di Poncokusumo —Malang MK 2002.
Persentase serangan penyakit tepung Oidium sp (%)__‘
Perlakuan
1*) 2 %) 3% 47) 5% Rata-
______,___,_______.________I;a_ti___-
Rakitan teknologi petant so 176 (72 1T -—""‘74. .2
Rakitan teknologt A 44 48 _4_(_5____-_::1,_-—_.%’-——_567————
Rakitan teknologi B 10 15 15. _ __1(_)__._—_:0._—__1___-———
Tilakukan setiap 2 minget sekall.

Keterangan: *) frekwensi pengamatan dan
var adalah kutu daun

menyerang tanaman bunga mav t
erangga ini kalau dewasa bersayap transparant,
. ekitar 0,48 mm serta

panjang tubuhnya kure ebih 1,3 mm dan lebar badan § '
g hnya kurang leb1 . Serangga ini pada umumnya menye
s seperti madu

berwarna hijau kekuningan sampai hitam. :
rang bagian pucuk daun dan sering mengeluarkan N berwarna
sehingga disukai semut disamping 1tu sering tumbuh J
hitam.

Gejala serangan kutu daun M. persicae adalah dz;lu roses P
’J_“” berkembang secara normal sehinggd s pucuk d
Hal in1 karena bunga mawar terbentuk S s P

Hama utama yang
aphid Myzus persicae. Anatoml §

n mengecil dan tidak
embungaan.
qun secara
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. . v 3 : n
hing keerl nka dibandinglkan dengan penerapan rnk:‘
I d R 1t
009 ckor/kluster donun dan rakitan teknolog; Ly
il . ' ‘ 'Lyt W Oy
00.12 ckor/kluster daun. Hal mm disebabkan penerapan rakitan tekn),,,
petant =t 1= » w PHT yang meliputi pengendalian botani, ki 8
B mencrapkan komponen yang , ‘ s v Kimig,,
frap warna kuning dan kultur teknis. Hasil penelitian Snrwnm '
. . . )
asanpan trap (perangkap kuning) pada Ltanaman (I'”of.
-t ):ll

angga aphid untuk hinggap pada perangkap tergy
) el

di daerah sentra produks; B ut,

‘ aty

ast aphd,

PF]‘I]HS;H'IK;'IH

1009) bahwa pem
populast ser
y SUT bunga mawar potong

dapat menarik
ap warna kuning dapat mengurangi pemakaian insektisidy gy
Sebog,

Hasil pengkana
dengan pemasangan 8

50% (Purbiati et.al, 2001).
Penyvakit utama yang menyerang tanaman bunga mawar potong ady]
abkan oleh Oidium sp. Gejala 3‘3?&1;;,3

penyakit tepung (mildew) yang diseb
penyakit 1 adalah pada permukaan atas dan bawah daun terdapat lapisy
Kadang-kadang lapisan tepung tersebut meluas sampai‘ kn
¢

putih bertepung.
tangkai daun dan ke cabang. Jika penyakit ini menyerang daun muda mg)
terjadi perkembangan daun yang terhambat, daun berubah warna menjadj DUtiE
kehitaman kemudian rontok. Kalau yang terserang bunga yang masih kune,
maka bunga tidak dapat mekar secara sempurna kemudian menjadi layup
Penvakit tepung untuk berkembangnya sangat dipengaruhi oleh suhu kerine
vaitu antara 18-25° C. g
Rata-rata tingkat serangan penyakit tepung sebesar 14% pada rakitap
teknologi B, rakitan teknologi A sebesar 46% sedangkan cara petani 75,2%. Ha]
ini disebabkan rakitan teknologi B menerapkan konsep PHTuntuk fungisidanys
menggunakan Nimrod dengan bahan aktif bupirimate yang cukup efektif me-
nekan serangan patogen Oidium sp. Hasil penelitian Sidik N, (1980) dan Sce:
larso, (1996) menyatakan bahwa fungisida Nimrod efektif mengendalikan

penyakit tepung pada tanaman apel.

Analisis in put- out put

Hasil analisis usahatani bunga mawar potong di daerah pengembangan
wilayah Poncokusumo Malang disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan analisis ekonomi (in put out put) (Tabel 7) total biaya
prodt_lksi tertinggi pada usahatani dengan penerapan rakitan teknologi budidaya
A yaitu mencapai Rp 398.225,-/200 m2 selama 3 bulan panen atau lebih besar
4.5%'5,5% jika dibandingkan dengan penerapan teknologi cara petani dan
rakitan teknologi budidaya B. Secara umum besarnya biaya produksi disebabkan
oleh komponen biaya tenaga kerja yang mencapai Rp 185.000,- atau 46,45% dari
total biaya produksi. '

Blaya produksi yang tinggi pada penerapan rakitan teknologi budiday? A
tersebut tidak diikuti oleh pendapatan yang diterima oleh pengelola usahatan!
bunga mawar potong. Hal ini tampak pada pendapatan usahatani bunga mawa!
potong dengan menerapkan rakitan teknologi budidaya A sebesar Rp 04,795, PEf
200 m2 selama 3 bulan panen atau lebih rendah 6% jika dibandingka®
pendapatan yang diterima oleh usahatani yang menerapkan rakitan teknol0

budidaya B.
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tanaman 4 tahun/200

r'—’—Umi:m Rakitan teknologi “,-;%:‘—i'.l";‘.‘LL‘"‘{?L‘!f;
?o‘tnni setempnt | hﬁd?l l!.uknulom Itakitnn teknologi
Iisik | Nilai Tisik _;:1)-.‘“7&— __budidaya I3
I (Rp) s Fisik [ Nilai
1.Biaya fehllp( ) — () (Itp)
-Sewa tanah (m2 200 35.00 . .
-Penyusutan . 5.0000 200 38.000 1 200 | 35.000
5.000 | - 5.000
9 Biaya tidak tetap
a.Pupuk (kg)

- Kandang - .

. Bokhasi X i 600 | G000 |- 120.000

- Urea 8 10.000 9 2500 il()[) .

- gr\ : 8 8.800 . T

- -3 12 . .

. NPK 12 ;giggg 65 | 10725 |65 | 10.725
b.Hormon tumbuh : .

- Atonik (cc 80 4.000 80 .
c.Pestisida (Vkg) 0,5 90.000 0,75 1;50830 30'20 40.000
d.Perangkap kuning - - . . 295 5 600
e.Tenaga kerja (HOK) 1'5 ‘

-Menyiang 25 | 35.000 35000 | 15 | 31.500
-Pengairan 1,5 21.000 2,5 21.000 3 21.000
-Pemupukan 2 28.000 1,5 21.000 0,25 | 21.000
-Penyemprotan 3 42.000 1,5 45.000 4 42.000
-Pasang trap : - 3 - 3.500
-Panen 4 56.000 . 63.000 56.000
4.Total biaya produksi 380.400 4,5 398.225 377.125
5.Nilai produksi *) 3529 | 476.415 | 3652 | 493.020 | 3543 | 478.305
6 Pendapatan 96.015 94.795 100.580
6.R/C Ratio 1,25 1,23 1,27

Keterangan: *) Produksi bunga dihitung selama 3 bulan panen.

Dari hasil perbandingan efisiensi pemanfaatan

tani bunga mawar potong pada penerapa
berikan efisiensi pemanfaatan modal paling
dingkan dengan penerapan rakitan tekno_logl cara) p
rakitan teknologi budidaya A (R/C Ratio= 1,23). Menus
(1984), nilai R/C Ratio ini dapat digunakan se})agal ri grt
hatani, semakin tinggi R/C Ratio suatu kegiatan usana

tersebut semakin efisien.
Informasi pemasaran

Pangsa pasar
Untuk mengetahui pang

pengembangan Poncokusumo dan
pada Tabel 8.

sa pasar bung
daerah sentra

2 mawar poton
produksi wilayah

modal (R/C Ratio) usaha-
n rakitan teknologi budidaya B mem-

inggi (R/C Ratio=
st etani (R/C Ratio = 1,25) dan
Menurut Soekartawi et.al,
a efisiensi suatu usa
ani maka usahatani

1,27) jika diban-

g asal daerah
Batu disajikan
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anl daerah pengembangan Poncok
wra mawar potong asi “
Tabel 8 Pangsa pasar bung 4 o hari Sum,
Malang dan daerah sentra Batu per han. Ahiv)___,fl_ —

N a1/ acrnh pemasar ‘\‘
I Daerah asal Jumlah/tangkay/ ! 1

han — v _

Propimsi Jawa Timur__{___Luar propingi
Daerah 1500-2000 Malang
pengembangan Jember
(Poncokusumo)
see T —
Surabaya

Daerah sentra | 10.000- 12.000 v '
2 500 - 4.000 M:\l:mg,l\mlm.I\fl.'nllun.

(Batu)
Tulungagung

8.000 - 10.000

Bali

1.000 — 2.500 Jakarta,Semarang,

‘ ‘ Yogyakarta,

Balikpapan,Makasar
T —

Keberhasilan dan keberlanjutan dari usahatani bunga mawar potong
daerah pengembangan sangat tergantung pada permintaan konsumen. Dengay
demikian perilaku pasar sangat menentukan sejauh mana petani akan memper-
tahankan atau meningkatkan areal tanam dari usahanya jika pangsa pasar
bunga mawar potong cukup potensial. Dari hasil survey ke beberapa daerah
konsumen di wilayah Propinsi Jawa timur, pasar yang mempunyai serapan
paling banyak terhadap bunga mawar potong asal Kecamatan Poncokusumo
(daerah pengembangan) meliputi kota Malang dan Jember yaitu dengan serapan
pasar berkisar 1500-2000 tangkai/hari (Tabel 8). Jika dibandingkan dengan yang
berasal dari daerah sentra produksi (Batu) serapan pasar tersebut lebih rendah
karena bunga mawar potong asal daerah sentra produksi telah menembus pasar
di kota-kota Surabaya, Malang, Kediri, Madiun dan Tulungagung, bahkan untuk
luar propinsi Jawa Timur adalah Bali, Jakarta, Semarang, Yogyakarta, Balik:
papan dan Makasar.

Berdasarkan hasil survey di beberapa kios bunga wilayah Bali diperoleh
keterangan bahwa proporsi penjualan bunga di semua kios menunjukkan bahwa
bunga mawar potong menduduki urutan kedua setelah bunga sedap malam,
sedangkan di Surabaya setelah bunga krisan. Hasil wawancara dengan beberapa
pedagang di tingkat kios bunga di wilayah Surabaya untuk bunga mawar potong
serapan pasar berkisar 10.000 — 12.000 tangkai, sedangkan di Bali mencapal
8.000-10.090 per hari. Permintaan ini akan meningkat 25-40% pada hari-hari
tertentu misalkan pesta pernikahan, hari-hari besar Nasional upacara keagama’
an dan hari Vale"“f‘e- Sampai saat ini persyaratan yang diminta oleh konsumen
ten_xtama'perangkal bunga adalah panjang tangkai yang relatif lebih panjang
g ilg;alizt;:h :r(l) Ciin')' [‘in;uk konsumen hotel atau rumah tangga diperlukan bung?

Dariyhasgil I‘I;Zwua;acn denfim beberapa jenis l)‘llllga. ‘ i
elalat pazer bunge maleYa engan beberapa pihak yang bel-t%ndak se!’afir.

 bahwa pan bl potong di Surabaya dan Bali maka diperoleh 1n
2:2 : ph g_Slipasar Punga mawar potong semakin baik jika fihak produse?
pu menghasilkan lebih banyak pilihan warna dan meningkatkan kualitas
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KESIMPULAN

penerapan rakitan teknology cara pety
Jan rakitan tul_umlom budidaya B l,i(f:;’l("’- rakitan te
,(-rum\hulmn tinggl tanaman, lebar L;.Ju](l:;""mI"""]“”' pengarub terh:
Dar1 :lspck. hama pc.nynklt dengan mcncr;'p'[l:.] produksi bunga, :rhadap
pcng‘cndalmn l)pt.:lnl. pemasangan trap Wnrr;l'ﬂ r;:k:‘t:m teknologi B (PHT:
teknis) populasi kutg daun M. persicac Sch-.d kuning, kimia dan lf.u}nj.
dan serangan penyakit tepung Oidium sp. s b n'yulc 2.4 ckor/kluster da r
dibandmgkan penerapan rakitan teknolo . ;\ esar 14% dan lebih kecil ",‘l]in
. Aspek analisis usahatani dengan mener’;;l k dan cara petani. Bk
berikan pemanfaatan modal yang paling bgikanal-‘fk'ta'? teknologi B mem-
Pangsa pasar bunga mawar potong asal daerih] pue:]{l’c, Ratio 1,27.
Otgrb;g%s di kota.Malang dan Jember dBembangan Poncoku-
— 2000 tangkai/hari. €ngan serapan pasar

knolog) budidaya A

sumo masih
sebanyak 15

SARAN DAN TINDAK LANJUT

gunaan saprodi terutama penggunaan pupuk

Untuk efisiensi peng
hama penyakit dan analisis usahataninya maka

n tingkat serangan

kemampua
gisarankan rakitan teknologi alternatif untuk bu

nga :

pengembangan Poncokusumo adalah menerapkan raiit;at‘:ﬁoll)gg%g di daerah
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